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SERANG,– Operasi Keselamatan Maung 2022 berlangsung selama 14 hari
dimulai dari tanggal 01 Maret 2022 sampai dengan 14 Maret 2022, hingga hari ke
tujuh pelaksanaannya Polda Banten mencatat 11 kejadian kecelakaan lalu lintas
pada Senin (07/03).

Dirlantas Polda Banten Kombes Pol Budi Mulyanto, melalui Kabag Bin Ops



Ditlantas AKBP Sujoko menyampaikan bahwa selama sepekan pelaksanaan
Operasi Keselamatan Maung 2022 telah terjadi 11 kasus kecelakaan lalu lintas.

“Bedasarkan hasil Operasi Kecelakaan Lalu Lintas yang terjadi sampai hari ke
Tujuh Pelaksanaan Operasi Keselamatan Maung 2022 sebanyak 11 kasus
dibandingkan dengan periode yang sama pada pelaksanaan Operasi
Keselamatan Maung 2021 sebanyak 9 kasus, terjadi peningkatan sebanyak 2
kasus atau 22 persen, dengan korban meninggal dunia pada pelaksanaan
Operasi Keselamatan Maung 2022 sebanyak 8 orang dibandingkan dengan
periode yang sama pada pelaksanaan Operasi Keselamatan Maung 2021
sebanyak 2 orang, terjadi peningkatan sebanyak 6 orang atau Naik 300 persen,”
kata Sujoko.

Sujoko mengatakan untuk data hasil penindakan pelanggaran pada Ops
Keselamatan Maung tahun 2021 dibanding tahun 2022 memang ada penurunan.

"Penindakan dengan tilang di tahun 2021 sebanyak 417 kini di tahun 2022
penindakan dilakukan dengan Tilang Elektronik (ETLE) tercatat 101 dan
mengalami penurunan sebanyak 316 tilang atau Turun -76 persen," ujar Sujoko.

Sujoko mengatakan untuk teguran tercatat 1377 kali di 2021 dan kini tercatat
5060 kali di 2022 atau mengalami peningkatan sebesar 267 persen.

"Jenis kendaraan yang terlibat pelanggaran 248 sepeda motor di 2021, pada
tahun ini tercatat nihil atau mengalami penurunan 100 persen, untuk kendaraan
yang dilakukan penindakan dengan tilang elektronik (ETLE) yaitu kendaraan
mobil penumpang di 2021 97 unit, tahun 2022 47 unit atau turun 48 persen, mobil
Bus tahun 2021 sebanyak 3 unit, tahun 2022 sebanyak 12 unit atau naik 300
persen, mobil barang tahun 2021 sebanyak 65 unit dan tahun 2022 sebanyak 42
unit atau turun 35 persen,” ujar AKBP Sujoko.

Ia menjelaskan Operasi Kepolisian Keselamatan Maung 2022 ini digelar dalam
rangka mewujudkan budaya tertib berlalu lintas untuk terciptanya Kamseltibcar
Lantas yang kondusif serta dalam upaya memutuskan rantai penyebaran Covid-
19.

“Operasi dilakukan dengan cara bertindak Preemtif dan Preventif dalam rangka
Mewujudkan budaya tertib berlalu lintas untuk Terciptanya Kamseltibcar Lantas
yang kondusif serta dalam upaya memutuskan rantai penyebaran Covid-19
varian Omicron.” tutup Sujoko.** 


